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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the influence of the Project Based 
Learning (PjBL) model and the lecture method, high and low levels of digital 
literacy, as well as the interaction between these factors on the learning outcomes 
of Science and Social Studies (IPAS) among fifth-grade students at SDN 01 
Gunungsari, Banjarsari District, Lebak Regency. The research employed an 
experimental method by implementing two learning models, namely the Project 
Based Learning (PjBL) model and the lecture method, combined with students’ 
levels of digital literacy, categorized as high and low, to examine their effects on 
IPAS learning outcomes. After the learning process was completed, a learning 
achievement test was administered to measure the students’ academic 
performance. The research subjects were divided into two groups, namely the 
control group and the experimental group. The population consisted of all 60 fifth-
grade students of SDN 01 Gunungsari, Banjarsari District, and the entire 
population was used as the research sample. The sample was divided into four 
groups: two groups served as the control group and two groups as the 
experimental group. The findings of the study indicated that:  there was a 
significant effect of the learning model on students’ learning outcomes, as shown 
by Fh = 6.830 and Sig. = 0.011 < 0.05; digital literacy had a significant positive 
effect on students’ learning outcomes, as shown by Fh = 6.601 and Sig. = 0.015 < 
0.05; among students with high digital literacy, there was no significant difference 
in learning outcomes between those taught using the PjBL model and those taught 
using the lecture method, as indicated by th = 0.000 and Sig. = 1.000 > 0.05; 
among students with low digital literacy, there was a significant difference in 
learning outcomes between the two models, with students taught through PjBL 
achieving higher scores (27.80) compared to those taught through the lecture 
method (25.27), with t = 3.919 and p = 0.002; and  there was a significant 
interaction between the learning model and digital literacy affecting students’ 
learning outcomes, as shown by Fh = 6.830 and Sig. = 0.011 < 0.05. Based on 
these findings, it can be concluded that both the learning model and the level of 
digital literacy significantly influence students’ learning outcomes, and there is also 
a meaningful interaction between the two factors that collectively affect the 
learning outcomes of Science and Social Studies (IPAS) among fifth-grade 
students at SDN 01 Gunungsari, Banjarsari District, Lebak Regency. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model Project Based 
Learning (PjBL) dan metode ceramah, literasi digital yang tinggi dan rendah, serta 
interaksi antara keduanya terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar 01 Gunungsari, Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menerapkan model 
pembelajaran, yaitu pembelajaran PjBL dan metode ceramah dan kemampuan 
literasi digital yang tinggi dan rendah untuk dicari tahu pengaruhnya terhadap hasil 
belajar IPAS, lalu dilaksanakan tes hasil belajarnya. Subjek penelitian dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan 
populasi adalah seluruh siswa Kelas V SDN 01 Gunungsari, Kecamatan 
Banjarsari yang berjumlah 60 orang dan sampel yang digunakan adalah 
keseluruhan anggota populasi yang dibagi menjadi empat kelompok. Dua 
kelompok sebagai kelompok kontrol dan dua kelompok lainnya sebagai kelompok 
eksperimen. Hasil penelitian membuktikan, bahwa: terdapat pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran terhadap hasil belajar yang ditunjukkan oleh Fh = 
6,830 dan Sig. = 0,011 < 0,05; literasi digital siswa  berpengaruh positif  signifikan   
terhadap hasil belajar  yang ditunjukkan oleh Fh = 6,601 dan Sig. = 0,015 < 0,05; 
pada siswa yang memiliki literasi digital tinggi, tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajar menggunakan model PjBL dengan yang diajar 
menggunakan metode ceramah, ditunjukkan oleh nilai th = 0,000 dan Sig. = 1,000 
> 0,05; pada  siswa yang memiliki literasi digital rendah,  hasil belajar  siswa yang 
diajar dengan   PjBL secara signifikan berbeda dengan hasil belajar yang diajar  
menggunakan metode ceramah,   tetapi   PjBL menghasilkan nilai lebih tinggi 
(27,80) dibanding ceramah (25,27) dengan perbedaan signifikan (t = 3,919; p = 
0,002);  dan terdapat interaksi antara model pembelajaran dan literasi digital 
terhadap hasil belajar yang ditunjukkan oleh hasil Fh = 6,830 dan Sig. = 0,011  > 
0,05. Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran dan literasi digital terhadap hasil belajar, juga terjadi  interaksi 
antara keduanya yang berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS Kelas V SDN 01 
Gunungsari, Kecamatan Banjarsari. 
 
Kata Kunci: model Project Based Learning (PjBL) , literasi digital, hasil belajar. 
 
 
A. Pendahuluan  
 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) merupakan mata 

pelajaran baru dalam Kurikulum 

Merdeka yang mengintegrasikan dua 

bidang studi, yakni Sains (IPA) dan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Kurikulum IPAS mencakup eksplorasi 

berbagai tema ilmiah dan sosial, 

termasuk alam, teknologi, lingkungan, 

geografi, sejarah, dan aspek budaya. 

IPAS di sekolah dasar bertindak 

sebagai batu loncatan penting bagi 

peserta didik saat siswa bersiap 

untuk terlibat dengan topik-topik yang 

lebih maju dalam ilmu pengetahuan 

alam dan sosial selama masa siswa 

di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) (Suhelayanti et al., 2023). 

Namun, hasil observasi awal 
pada tiga SD di Kecamatan 
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Banjarsari—SDN Gunungsari, SDN 
Cisampih, dan SDN Keusik—
menunjukkan bahwa hasil belajar 
IPAS siswa kelas V masih rendah 
dan belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, 
baik pada aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotor. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya strategi 
pembelajaran yang lebih menarik dan 
bermakna agar siswa aktif, kreatif, 
dan memahami konsep secara 
mendalam. Berikut gambaran  
Ketuntasan Hasil Belajar  IPAS Siswa 
Kelas V SDN di Kecamatan 
Banjarsari Kabupaten Lebak 

 

 
Sumber: Hasil Observasi Awal (2023) 

 
Gambar 1. Gambaran  Ketuntasan 
Hasil Belajar (IPAS Siswa Kelas V 

SDN di Kecamatan Banjarsari 
Kabupaten Lebak 

 
Belajar pada dasarnya 

merupakan proses perubahan 
perilaku dan pengetahuan yang 
diperoleh melalui pengalaman dan 
interaksi. Keberhasilan belajar sangat 
ditentukan oleh strategi pembelajaran 
yang digunakan guru (Sardiman, 
2015). Salah satu model yang 
diyakini efektif adalah Project Based 
Learning (PjBL), karena mendorong 
siswa untuk aktif, berpikir kritis, dan 
bekerja sama dalam menyelesaikan 
proyek nyata. Model ini 
menempatkan siswa sebagai subjek 
belajar yang menemukan dan 

membangun pengetahuannya sendiri 
(Badan Al-Tabany, 2014). Sejumlah 
penelitian, seperti Dewi et al. (2023) 
dan Faizah & Hariyanti (2023), 
menunjukkan bahwa penerapan PjBL 
mampu meningkatkan hasil belajar 
sains dan prestasi akademik siswa 
secara signifikan.   

Selain model pembelajaran, 
literasi digital juga menjadi faktor 
penting dalam mendukung hasil 
belajar. Literasi digital tidak hanya 
mencakup kemampuan 
menggunakan perangkat teknologi, 
tetapi juga kemampuan memahami, 
mengevaluasi, dan memproduksi 
informasi secara bertanggung jawab 
di ruang digital (Haerudin, 2019; 
Martin et al., 2015). Siswa dengan 
literasi digital tinggi lebih mudah 
mengakses sumber belajar, 
berkolaborasi, dan mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Hasil penelitian Efendi & Hanif (2022) 
serta Wulandari et al. (2023) 
menunjukkan adanya korelasi positif 
antara literasi digital dan prestasi 
akademik, meskipun beberapa studi 
(misalnya Nikmawati et al., 2021) 
menemukan hasil berbeda. 

Dengan demikian, peningkatan 
hasil belajar IPAS siswa dapat 
diupayakan melalui penerapan model 
PjBL yang berpadu dengan 
kemampuan literasi digital. Model 
PjBL memberi ruang bagi siswa untuk 
belajar aktif dan kontekstual, 
sementara literasi digital mendukung 
mereka dalam mencari informasi, 
berinovasi, dan mengomunikasikan 
hasil belajar secara efektif. 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh Model 
Pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) dan Literasi Digital 
terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa 
Kelas V SD Negeri 01 Gunungsari 
Kecamatan Banjarsari, serta 
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mengkaji interaksi keduanya 
terhadap pencapaian hasil belajar. 
 Hasil penelitian diharapkan 
memberikan kontribusi teoretis dalam 
pengembangan model pembelajaran 
inovatif di sekolah dasar, serta 
manfaat praktis bagi guru dan 
sekolah dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran IPAS melalui 
integrasi pendekatan PjBL dan literasi 
digital. 
 
B. Metode Penelitian  
 

Sejalan dengan tujuan penelitian 
untuk menentukan secara empiris 
model pembelajaran yang optimal 
dalam meningkatkan hasil belajar 
IPAS, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan 
metode eksperimen semu (quasi-
experimental design). Rancangan 
yang digunakan adalah faktorial 2×2, 
dengan variabel bebas utama berupa 
model pembelajaran (Project Based 
Learning dan metode ceramah) serta 
variabel bebas atribut berupa 
kemampuan literasi digital (tinggi dan 
rendah). Variabel terikat penelitian ini 
adalah hasil belajar IPAS siswa kelas 
V SD Negeri 01 Gunungsari, 
Kecamatan Banjarsari. 

Penelitian melibatkan empat 
kelompok perlakuan, yaitu: 
1. Siswa dengan literasi digital tinggi 

yang diajar menggunakan Project 
Based Learning (A1B1), 

2. Siswa dengan literasi digital 
rendah yang diajar menggunakan 
Project Based Learning (A1B2), 

3. Siswa dengan literasi digital tinggi 
yang diajar menggunakan metode 
ceramah (A2B1), dan 

4. Siswa dengan literasi digital 
rendah yang diajar menggunakan 
metode ceramah (A2B2). 
Desain faktorial ini 

memungkinkan peneliti menguji efek 
utama model pembelajaran dan 

literasi digital, serta interaksi di antara 
keduanya terhadap hasil belajar 
IPAS. 
 
Sumber Data dan Instrumen 
Penelitian 

Data penelitian bersumber dari 
data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh langsung dari hasil 
tes dan observasi terhadap siswa 
kelas V SD Negeri 01 Gunungsari 
melalui penyebaran instrumen 
penelitian. Data sekunder meliputi 
dokumen profil sekolah, nilai hasil 
belajar IPAS sebelumnya, serta data 
pendukung lain yang relevan 
(Sugiyono, 2018). 

Instrumen penelitian terdiri atas 
tiga komponen utama: 
1. Tes hasil belajar IPAS dalam 

bentuk pilihan ganda sebanyak 30 
butir soal yang telah diuji validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, dan 
tingkat kesukaran menggunakan 
program Anates versi 4.0. 

2. Lembar observasi afektif dan 
psikomotorik, untuk menilai sikap, 
minat, keaktifan, dan kemampuan 
komunikasi siswa selama proses 
pembelajaran. 

3. Lembar observasi literasi digital, 
yang menilai aspek keterampilan 
digital seperti kemampuan 
mencari informasi, berpikir kritis, 
kolaborasi, komunikasi, dan 
keamanan digital (e-safety). 
Selain itu, digunakan pula lembar 
observasi keterlaksanaan 
PJBL,(perencanaan,pelaksanaan 
proyek, monitoring, dan evaluasi 
hasil). 

 

Uji validitas butir soal dilakukan 
dengan teknik korelasi Product 
Moment Pearson, sedangkan 
reliabilitas diuji menggunakan 
koefisien Cronbach’s Alpha. Butir 
soal dinyatakan valid dan reliabel 
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apabila memenuhi kriteria r_hitung > 
r_tabel dan nilai α > 0,60 (Nunnaly, 
2018). Uji daya pembeda dan tingkat 
kesukaran digunakan untuk 
memastikan proporsionalitas 
instrumen terhadap kemampuan 
siswa (Safari, 2014). 
 
Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui dua metode, yaitu: 
1. Tes, untuk mengukur hasil belajar 

IPAS siswa baik sebelum maupun 
sesudah perlakuan (pretest dan 
posttest). 

2. Observasi, untuk menilai 
pelaksanaan pembelajaran, 
keterlaksanaan model PjBL, dan 
tingkat literasi digital siswa. Hasil 
observasi dikonversi menjadi skor 
persentase dan diinterpretasikan 
berdasarkan kriteria keberhasilan 
(kurang, cukup, baik, sangat baik). 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan 
Analysis of Variance (ANOVA) dua 
arah menggunakan desain faktorial 
2×2 pada taraf signifikansi α = 0,05 
(Supardi, 2012). Uji prasyarat analisis 
mencakup uji normalitas 
(Kolmogorov–Smirnov) dan uji 
homogenitas (Levene Test). Apabila 
hasil ANOVA menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan, dilakukan 
uji lanjutan Tukey untuk mengetahui 
pasangan kelompok yang berbeda 
nyata.  

Lima hipotesis yang diuji dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Pengaruh model pembelajaran 

PjBL terhadap hasil belajar IPAS. 
2. Pengaruh literasi digital terhadap 

hasil belajar IPAS. 
3. Perbedaan hasil belajar antara 

PjBL dan ceramah pada kelompok 
literasi digital tinggi. 

4. Perbedaan hasil belajar antara 
PjBL dan ceramah pada kelompok 
literasi digital rendah. 

5. Interaksi antara model PjBL dan 
literasi digital terhadap hasil belajar 
IPAS. 

Seluruh analisis dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS versi 
26.0 untuk memperoleh hasil uji 
statistik yang akurat dan 
komprehensif. 
 
C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 
  

1. Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 01 Gunungsari, Kecamatan 
Banjarsari, Kabupaten Lebak, 
Provinsi Banten. Sekolah ini 
berstatus negeri dan telah berdiri 
sejak tahun 1989. Lingkungan 
sekolah berada di wilayah pedesaan 
yang kondusif untuk kegiatan belajar-
mengajar, dengan jumlah guru yang 
memadai dan sarana prasarana 
pembelajaran yang relatif lengkap. 

Subjek penelitian adalah siswa 
kelas V tahun pelajaran 2024/2025 
yang berjumlah 60 orang. Siswa 
dibagi menjadi empat kelompok 
dengan jumlah masing-masing 15 
orang untuk setiap kombinasi 
perlakuan, yaitu: 
a. A1B1: PjBL dengan literasi digital 

tinggi 
b. A1B2: PjBL dengan literasi digital 

rendah 
c. A2B1: Ceramah dengan literasi 

digital tinggi 
d. A2B2: Ceramah dengan literasi 

digital rendah 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 
a. Pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) 
terhadap hasil belajar IPAS. 

b. Pengaruh literasi digital terhadap 
hasil belajar IPAS. 
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c. Interaksi antara model 
pembelajaran dan literasi digital 
terhadap hasil belajar siswa. 

 
2. Hasil Penelitian 
a. Analisis Statistik Deskriptif 

Data hasil belajar IPAS diperoleh 
setelah siswa mengikuti 
pembelajaran sesuai perlakuan. Nilai 
rata-rata hasil belajar dari masing-
masing kelompok disajikan dalam 
table berikut: 

 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar  
     Masing-Masing Kelompok 
 

Model 
Pembelajaran 

Literasi 
Digital 

Rata-
rata 

N 

PjBL Tinggi 27 15 

PjBL Rendah 27,80 15 

Ceramah Tinggi 27 15 

Ceramah Rendah 25,27 15 

 
Tabel di atas terlihat bahwa hasil 

belajar tertinggi terdapat pada 
kelompok PjBL dengan literasi digital 
rendah (mean = 27,80), sedangkan 
hasil terendah terdapat pada 
kelompok Ceramah dengan literasi 
digital rendah (mean = 25,27). 
Secara umum, model pembelajaran 
PjBL menghasilkan rata-rata hasil 
belajar lebih tinggi dibanding metode 
ceramah 

. 
b. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
 Hasil uji normalitas dengan 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
nilai signifikansi 0,062 > 0,05, yang 
berarti data berdistribusi normal. 
 
2) Uji Homogenitas 
 Uji Levene menghasilkan nilai 
signifikansi 0,605 > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data antar 
kelompok memiliki varians yang 
homogeny 
c. Hasil Uji ANOVA Dua Jalur 

 Hasil uji ANOVA dua jalur disajikan 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Dua Jalur 
: 

Sumber Variansi 
F 
Hitung 

Sig. Keterangan 

Model 
Pembelajaran 

6,83 0,011 Signifikan 

Literasi Digital 6,602 0,015 Signifikan 

Interaksi Model × 
Literasi Digital 

6,83 0,011 Signifikan 

 
Nilai Sig. < 0,05 pada ketiga 

sumber variansi menunjukkan bahwa: 
1) Model pembelajaran berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar 
IPAS. 

2) Literasi digital berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar 
IPAS. 

3) Terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan literasi digital 
terhadap hasil belajar IPAS.  
Nilai Partial Eta Squared = 0,207 

menunjukkan bahwa kombinasi 
kedua faktor tersebut menjelaskan 
20,7% variasi hasil belajar siswa, 
sedangkan sisanya 79,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian. 

 
d. Uji Lanjut (Post Hoc Test) 

Untuk melihat perbedaan antar 
kelompok, dilakukan uji-t 
perbandingan dua kelompok: 

 
Tabel 3. Uji-t Perbandingan Dua 

         Kelompok 
 

Literasi 
Digital 

Model 
Pembelajar
an 

Mean Sig. 
Keterang
an 

Tinggi 
PjBL vs 
Ceramah 

27,00 
vs 
27,00 

1 
Tidak 
berbeda 
signifikan 

Rendah 
PjBL vs 
Ceramah 

27,80 
vs 
25,27 

0,00
2 

Berbeda 
signifikan 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa 

pada siswa dengan literasi digital 
rendah, pembelajaran PjBL 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

357 
 

memberikan hasil belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan metode ceramah. 
Sebaliknya, pada siswa dengan 
literasi digital tinggi, kedua metode 
tidak menunjukkan perbedaan hasil 
yang signifikan. 

 
3. Pembahasan  
a. Pengaruh Model PjBL terhadap 

Hasil Belajar IPAS 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model Project Based Learning 
(PjBL) berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar IPAS. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek 
mampu meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses belajar, melatih 
kemampuan berpikir kritis, serta 
mendorong kolaborasi dan 
kreativitas. 

PjBL menempatkan siswa sebagai 
subjek aktif yang terlibat langsung 
dalam kegiatan penyelidikan dan 
penciptaan produk nyata. Proses ini 
membuat siswa lebih memahami 
konsep-konsep IPAS karena mereka 
tidak hanya menerima informasi, 
tetapi juga mengaplikasikannya 
dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Andriyani et al. (2024), 
Chaniago & Dafit (2024), dan 
Posumah et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa PjBL efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar dan 
motivasi siswa di berbagai jenjang 
pendidikan. 
 
b. Pengaruh Literasi Digital terhadap 

Hasil Belajar IPAS 
Analisis menunjukkan bahwa 

literasi digital juga memiliki pengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar. 
Siswa dengan literasi digital tinggi 
cenderung memiliki hasil belajar lebih 
baik dibandingkan siswa dengan 
literasi digital rendah. Literasi digital 
memungkinkan siswa untuk mencari, 

mengevaluasi, dan menggunakan 
informasi secara efektif dalam proses 
belajar. 

Kemampuan literasi digital 
membantu siswa memahami materi 
IPAS yang sering memerlukan 
penelusuran data dan sumber belajar 
digital. Hasil ini mendukung penelitian 
Wulandari (2022), Yuliana et al. 
(2023), dan Nurramdhani et al. (2023) 
yang menegaskan bahwa literasi 
digital berkorelasi positif dengan hasil 
belajar dan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. 

 
c. Interaksi antara Model PjBL dan 

Literasi Digital 
Temuan penelitian menunjukkan 

adanya interaksi signifikan antara 
model pembelajaran dan literasi 
digital terhadap hasil belajar IPAS. 
Interaksi ini berarti efektivitas PjBL 
bergantung pada tingkat literasi 
digital siswa.  

Bagi siswa dengan literasi digital 
tinggi, baik metode PjBL maupun 
ceramah tidak menunjukkan 
perbedaan hasil belajar yang berarti. 
Hal ini disebabkan karena siswa yang 
sudah memiliki kemampuan literasi 
digital tinggi mampu belajar mandiri 
dan memahami materi dengan baik 
melalui berbagai sumber.  

Sebaliknya, bagi siswa dengan 
literasi digital rendah, penerapan 
PjBL lebih efektif dibanding metode 
ceramah. Model PjBL memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar 
melalui pengalaman langsung, 
diskusi kelompok, dan eksplorasi 
yang terbimbing. Dengan demikian, 
PjBL membantu siswa dengan literasi 
digital rendah untuk tetap aktif dan 
termotivasi dalam proses belajar. 

Temuan ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Thomas 
(2000) bahwa pembelajaran berbasis 
proyek mendorong pembelajaran 
bermakna melalui kegiatan 
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pemecahan masalah dan kolaborasi. 
Selain itu, Moursund (1999) 
menjelaskan bahwa integrasi 
teknologi dan aktivitas proyek dapat 
meningkatkan literasi digital serta 
hasil belajar siswa. 
 
D. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar IPAS siswa kelas V 

SDN 01 Gunungsari. 

2. Literasi digital juga berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar 

IPAS siswa. 

3. Terdapat interaksi signifikan 

antara model pembelajaran dan 

literasi digital terhadap hasil 

belajar. 

4. Pada siswa dengan literasi digital 

tinggi, tidak terdapat perbedaan 

hasil belajar antara metode PjBL 

dan ceramah. 

5. Pada siswa dengan literasi digital 

rendah, pembelajaran PjBL 

menghasilkan nilai hasil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan 

metode ceramah. 

Dengan demikian, model PjBL 

sangat direkomendasikan diterapkan 

terutama bagi siswa dengan literasi 

digital rendah sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar IPAS dan 

keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran. 
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